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<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formul a-bar-text-style="font-

size: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decoration:none;font-family:'Arial’;font-style:normal ;text-
decoration-skip-ink:none;">Diare masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia karena menjadi salah satu
penyebab utama kematian pada balita. Tingkat kejadian diare pada balita di Jawa Barat, khususnya di Kota
Bogor masih cukup tinggi. Diare juga termasuk dalam 10 penyakit menular terbanyak di wilayah kerja
Puskesmas Sindang Barang, Kecamatan Bogor Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara cakupan pemberian AS| eksklusif, penggunaan air bersih, mencuci tangan dengan sabun, penggunaan
jamban sehat, dan kepadatan penduduk terhadap kejadian diare pada balita di Puskesmas Sindang Barang
tahun 2019-2022. Penelitian ini menggunakan desain studi ekologi time trend serta analisis spasial. Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pemberian ASI eksklusif
(p = 0,000), penggunaan air bersih (p = 0,045), penggunaan jamban sehat (p = 0,006), dan kepadatan
penduduk (p = 0,007) dengan kejadian diare pada balita. Sementara untuk variabel mencuci tangan dengan
sabun menunjukkan hubungan yang tidak signifikan dengan kejadian diare pada balita. Berdasarkan peta
analisis spasial tidak terlihat pola yang konsisten. Namun, kejadian diare pada balita cenderung lebih sering
terjadi di wilayah kelurahan dengan kepadatan penduduk yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan upaya
yang lebih intensif dalam pencegahan dan pengendalian diare, terutama di wilayah kelurahan dengan
kepadatan penduduk yang tinggi.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-
formul a-bar-text-style="font-si ze: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decoration: none;font-
family:'Aria’;font-style:normal;text-decoration-skip-ink:none;">Diarrhea remains a health issue in
Indonesia asit is one of the leading causes of death among toddlers. Diarrhea remains highly prevalent
among toddlersin West Java, specifically in Bogor City. Diarrheais also among the top ten most common
infectious diseases in the working area of Sindang Barang Public Health Center, West Bogor District. This
study aims to investigate the correlation between the coverage of exclusive breastfeeding, use of clean
water, handwashing with soap, use of healthy latrines, and population density with the incidence of diarrhea
in toddlersin Sindang Barang Public Health Center 2019-2022. The study uses ecological time trend study
methods and spatial analysis. The results reveal a significant relationship between variables such as
exclusive breastfeeding (p = 0.000), use of clean water (p = 0.045), use of healthy latrines (p = 0.006), and
population density (p = 0.007) with the incidence of diarrheain toddlers. However, handwashing with soap
does not show a significant relationship with the incidence of diarrheain toddlers. The spatial analysis map
does not exhibit a consistent pattern. However, the occurrence of diarrheain toddlers tends to be more
frequent in urban village areas with high population density. Therefore, more intensive efforts are required
for the prevention and control of diarrhea, especially in densely populated urban village areas.</span></div>
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